BAB IV

SIMPULAN

Dari hasil analisis, penulis dapat menarik simpulan sebagai berikut.

1. Wacana yang kohesif dapat ditemui pada wacana yang secara struktur atau
susunan kalimatnya saling berhubungan. Wacana yang kohesif sudah pasti akan
koheren. Wacana yang kohesif dan koheren inilah yang merupakan wacana yang
baik. Kemudian, wacana yang koheren dapat ditemui pada wacana yang secara
makna atau isi pokok dalam wacana saling terkait. Wacana yang koheren ini
belum tentu kohesif, karena walaupun isi dari wacana dapat dipahami, tetapi
struktur kalimatnya belum tentu sesuai dengan kalimat sebelumnya.

2. Penanda kohesi dan koherensi dalam bahasa Jepang.

a. Penanda Kohesi

No. Urut | No. Data Penanda Kohesi Kata/ Frase
1. Referensi EH9 LT
2. Sinonim EZ dan & LW
3. Repetisi FhE, FL, dan & 2. 5
4. Hipernim =g
5. 8. Hiponim EZ, WA dan 3EH
6. Hipernim PN
7. Hiponim XD dan EIET D
8. Hipernim GG
9. Hiponim fhes
10. Konjungsi 725 dan DT
11. 9 Referensi F DA
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12. Konjungsi 5 dan ~T
13. 9. Repetisi L, B
14. Hiponim R BN SE Y
15. Hipernim TR
16. Sinonim RFx dan PRHER
17. 10. Kolokasi == dan 23
18. Repetisi %2, dan HUSEK

Referensi FobE, b, =9
19. dan Z D L X
20. 1. Repetisi &5
21. Konjungsi s dan ~ T
22. Repetisi Az, TR
23. Konjungsi ~T%H,CTH,~Tdan &
24. 12. Kolokasi X5 danfRfrd 5
5. Referensi Fn LAk
26. Konjungsi TILE, S dan ~72 5
27. 13. Repetisi BRS A
28. Sinonim MNE D danEbLETDH
29. Repetisi i, % H 5 % A KA dan 7LD
30. 14. Referensi ZD
31. Elipsis 7 /N
3. Repetisi BHFH % dan [A] 9
33. 15. Elipsis % K dan W 5
34. Referensi [z 9
35. Repetisi NE M, flgR, =4
36. Hiponim NEH
37. Hipernim s

Konjungsi ~Th, ~T,~L, b,
38. 16. B, 0E, N, ~T2h, &

dan TN 5
39. Kolokasi 4, &K dan P&
40. Referensi ZXdan 2 H
41. Substitusi ~uiX
42. Kolokasi R dan FE
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43. Hipernim S|
44. Hiponim FB dan (-
45. s Kolokasi Fr{AFF dan 3L
46. ' Hiponim BT
47. Hipernim TR
48. Kolokasi A5 dan S
49 Konjungsi ~T, LZTAD, OT dan
: 17. Y L5)
50. Hiponim A Rdan A ¥ VU X
51 Kolokasi BRI A, BRES A dan B
' CIA
Repetisi T, BLIA, AT — A
52. FUR, AR YT SN
dan 1

b. Pananda Koherensi
Koherensi tidak memiliki penanda yang jelas seperti kohesi, tetapi
koherensi dapat dilihat dari konteks kalimatnya, dari kesamaan tempat, situasi
dan kejadian. Selain itu juga dapat diketahui dari keadaan atau situasi yang
berkesinambungan atau menceritakan suatu peristiwa yang berkelanjutan.
Dari wacana yang telah dianalisis kebanyakan merupakan peristiwa yang
berkelanjutan atau kesinambungan kejadian dan persamaan situasi tokoh

dalam wacana.

71
Universitas Kristen Maranatha



